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INTRODUCTION [Cambria, Font 16, Bold] 
Authors should provide a brief background and a concise 
literature review to highlight existing solutions or methods, 
Identify the best approaches from previous research, address 
the limitations of these studies, and explain how their work 

aims to overcome these limitations. The introduction should 
also highlight the scientific significance or novelty of the paper. 
Avoid detailed literature reviews or summarizing results. The 
objectives of the work should be clearly stated at the end of the 
introduction. [Cambria, Font 10, Space 1]

 

Abstract  
 
Objectives: Panti Rapih Hospital Yogyakarta is one of the hospitals that has implemented WWTP in 
liquid waste treatment. 
 
Methods: This study aims to analyze the wastewater treatment system at Panti Rapih Hospital 
Yogyakarta. Through a descriptive approach, this study examines the process of managing liquid 
waste from various sources in the hospital, including laboratories, treatment rooms, and kitchens. 

 
Results: The results showed that the hospital has implemented a Wastewater Treatment Plant (WWTP) 
that effectively treats medical and non-medical wastewater. 
 
Conclusions: The treatment process involving several stages, such as sedimentation, aeration, and 
filtration, successfully produces effluent that meets quality standards. In addition, regular monitoring 
of treated water quality and using fish ponds as biomonitoring show the hospital's commitment to 
maintaining environmental quality. This study concludes that the WWTP at Panti Rapih Yogyakarta 
Hospital contributes significantly to reducing the negative impact of wastewater on the environment. 
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INTRODUCTION  
Limbah cair yang dihasilkan oleh rumah sakit 

merupakan salah satu jenis limbah yang perlu 
penanganan khusus karena mengandung berbagai zat 
yang dapat membahayakan kesehatan manusia dan 
lingkungan. Rumah sakit, sebagai fasilitas pelayanan 
kesehatan, menghasilkan berbagai jenis limbah cair, 
seperti limbah dari laboratorium, ruang perawatan, 
dan dapur, yang mengandung bahan kimia berbahaya, 
patogen, serta zat berbahaya lainnya. Oleh karena itu, 
pengolahan limbah cair rumah sakit menjadi hal yang 
sangat penting untuk memastikan bahwa limbah 
tersebut tidak mencemari lingkungan dan tidak 
menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan 
masyarakat. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk 
menangani limbah cair rumah sakit adalah melalui 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). IPAL adalah 
sistem yang dirancang untuk mengolah limbah cair 
sehingga memenuhi standar kualitas air yang aman 
untuk dibuang ke lingkungan. Proses pengolahan yang 
baik dan efektif di rumah sakit tidak hanya mengurangi 
potensi pencemaran, tetapi juga mendukung 
penerapan prinsip ramah lingkungan yang sesuai 
dengan peraturan pemerintah. 

Rumah Sakit Panti Rapih D.I. Yogyakarta 
merupakan salah satu rumah sakit yang telah 
mengimplementasikan IPAL dalam pengolahan limbah 
cair. IPAL di rumah sakit ini berfungsi untuk mengolah 
limbah cair yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas 
medis dan non-medis yang terjadi di rumah sakit. 
Proses pengolahan ini diharapkan mampu 
menghasilkan air yang memenuhi persyaratan 
kesehatan dan lingkungan, serta mengurangi dampak 
negatif terhadap ekosistem di sekitar rumah sakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai sistem pengolahan limbah cair 
menggunakan IPAL di Rumah Sakit Panti Rapih D.I. 
Yogyakarta. Dengan mengetahui cara kerja IPAL di 
rumah sakit ini, diharapkan dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
efisiensi pengolahan limbah cair rumah sakit, serta 
menjadi referensi bagi rumah sakit lain dalam 
pengelolaan limbah cair yang lebih ramah lingkungan 
dan berkelanjutan. 

 

METHODS 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif untuk 
memecahkan atau menjawab permasalahan yang 
sedang dihadapi pada situasi sekarang [1]. Penelitian 
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran proses 
pengelolaan limbah cair di Rumah Sakit Panti Rapih 
Yogyakarta. Objek Penelitian ini dititik beratkan pada 
proses pengelolaan limbah cair di Rumah Sakit Panti 
Rapih Yogyakarta. 
     

RESULTS AND DISCUSSION 
Limbah Cair Rumah Sakit Panti Rapih 

Segala aktivitas yang dilakukan di Rumah Sakit 
menghasilkan limbah yang beragam. Limbah yang 
dihasilkan oleh Rumah Sakit Panti Rapih meliputi 
limbah padat dan limbah cair. Limbah cair medis yang 
dihasilkan oleh rumah sakit mengandung zat beracun 
seperti bahan-bahan kimia anorganik. Zat-zat 
anorganik tersebut dapat berasal dari air bilasan ruang 
bedah dan otopsi. Limbah tersebut harus dikelola 
dengan baik karena apabila langsung dibuang ke 
saluran umum dapat menimbulkan dampak yang 
berbahaya serta mencemari lingkungan. Sedangkan 
limbah cair non medis dapat berupa kotoran manusia 
yang berasal dari kloset dan peturasan di toilet atau 
kamar mandi. Selain itu limbah cair non medis juga 
meliputi air bekas cucian yang berasal dari lavatory, 
kitchen sink, atau floor drain dari ruangan-ruangan di 
rumah sakit [2]. 

Rumah Sakit Panti Rapih DI Yogyakarta dalam 
mengelola limbah yang dihasilkan mengacu pada 
regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Regulasi yang digunakan oleh Rumah Sakit Panti Rapih 
yaitu Peraturan Menteri Kesehatan No 7 Tahun 2019 
tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit dan 
Peraturan Menteri Kesehatan No 2 Tahun 2023 tentang 
Peraturan Pelaksanaan PP No 66 Tahun 2014 tentang 
Kesehatan Lingkungan. Unit dalam Rumah Sakit Panti 
Rapih yang berperan dalam penghasil limbah cair 
meliputi [3]: 
1. Unit Pelayanan Rawat Inap (Bangsal Elisabeth, 

Bangsal Carolus, Bangsal Lukas, dan Bangsal 
Maria Yoseph) 

2. Unit Pelayanan Rawat Jalan (Gedung rawat jalan 
terpadu) 

3. Penunjang medik (laboratorium) 
4. Ruang Bersalin 
5. Ruang Operasi 
6. Pelayanan Gizi dan Produksi Makanan (Dapur) 
7. Area publik (kamar mandi) 

Proses Pengelolaan Limbah Cair Rumah Sakit Panti 

Rapih melalui IPAL 
Rumah Sakit Panti Rapih melakukan pengelolaan 

limbah cair yang dihasilkan melalui Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL). Sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam Permenkes No 7 
Tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah 
Sakit bahwa Rumah Sakit harus memiliki Unit 
Pengolahan Limbah Cair (IPAL) dengan teknologi yang 
tepat dan desain kapasitas olah limbah cair yang sesuai 
dengan volume limbah cair yang dihasilkan. Limbah 
cair dari seluruh sumber dari bangunan/kegiatan 
rumah sakit harus diolah dalam Unit Pengolah Limbah 
Cair (IPAL) dan kualitas limbah cair efluennya harus 
memenuhi baku mutu sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan sebelum dibuang ke 
lingkungan perairan. Air hujan dan limbah cair yang 
termasuk kategori limbah B3 dilarang disalurkan ke 
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IPAL [3]. Alur proses pengolahan limbah cair melalui 
IPAL Rumah Sakit Panti Rapih DI Yogyakarta dapat 
dilihat pada gambar 1 dan 2. 

 

 
Gambar 1. Alur Proses IPAL Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

 

 
Gambar 2. Diagram Proses IPAL Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat 
penjelasan terkait setiap nama bagian dan tahapan 
proses pengolahan limbah cair dan fungsinya yang 
dapat dilihat pada tabel 1. setelah limbah cair diolah 
dalam IPAL Rumah Sakit, selanjutnya air hasil olahan 
IPAL dapat disalurkan ke saluran riol kota. IPAL yang 
ada di Rumah Sakit Panti Rapih dilakukan pemantauan 
secara harian dan bulanan. Pemantauan harian 
meliputi pencatatan debit, pemantauan suhu, 

pemantauan pH dan pemantauan sisa chlor. 
Pemantauan IPAL bulanan dilakukan dengan 
pemeriksaan air limbah ke laboratorium terakreditasi. 
Selain itu, Rumah Sakit Panti Rapih juga memiliki 
kolam ikan sebagai biomonitoring kualitas air hasil 
pengolahan IPAL untuk memantau apakah kualitasnya 
masih dalam batas aman. 
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Tabel 1.  Nama Bagian atau Tahapan Proses Pengolahan Limbah Cair dan Fungsinya pada IPAL Rumah Sakit Panti Rapih 

No 
Nama Bagian (Tahap 

Proses) 
Fungsi 

1. Sumpit (6 buah) • Menyaring limbah cair dari sampah ikutan > 1 cm3 
• Menampung sementara limbah cair dari blok bangunan tertentu 

2. NSI Spiral Filter (Screw 
lift) 

• Mengangkat sampah ikutan < 1 cm3 menggunakan spiral brush 
• Melewatkan limbah cair ke bak ekualisasi 

3. Ekualisasi • Menampung semua limbah cair yang masuk 
• Melakukan aerasi terhadap limbah cair 
• Mencampur smeua jenis limbah cair yang masuk dan menstabilkan 
• Memompa limbah cair sesuai ukuran flow control ke bak clarifier 

4.  Clarifier • Mengendapkan lumpur (proses sedimentasi) 
• Mengalirkan limbah cair ke bak FBK bioreactor 

5. FBK (Fix Bed Cascade) 
Bioreaktor 

• Mengolah limbah cair secara aerobic, 24 jam sehari terus menerus dengan debit 
merata 

• Bakteri aerobic ditempatkan pada media FBK 
• Waktu tinggal sekitar 4 jam 
• Mengalirkan limbah cair hasil olahan ke polishing tank 

6. Polishing tank • Mengendapkan limbah cair setelah proses di FBK 
• Mengalirkan limbah cair terolah ke holding tank 

7. Holding tank • Mencampurkan clorine (sesuai dosis) ke limbah cair terolah dan mengaduk 
hingga merata menggunakan static mixer  

8. Pompa dan filter • Memompa hasil akhir proses melalui tabung sand filter dan carbon active 
• Mengirim hasil olahan ke treated water tank 
• Mengukur debit hasil olahan IPAL menggunakan flowmeter 

9. Treated water tank • Menampung hasil olahan IPAL 
• Mengalirkan air olahan ke saluran riol kota 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil kunjungan di Rumah Sakit 

Panti Rapih Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan limbah cair yang dihasilkan oleh rumah 
sakit dikelola melalui IPAL yang dimiliki oleh Rumah 
Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Setelah limbah cair 
diolah dalam IPAL Rumah Sakit, selanjutnya air hasil 
olahan IPAL dapat disalurkan ke saluran riol kota. IPAL 
yang ada di Rumah Sakit Panti Rapih dilakukan 
pemantauan secara harian dan bulanan. Selain itu, 
Rumah Sakit Panti Rapih juga memiliki kolam ikan 
sebagai biomonitoring kualitas air hasil pengolahan 
IPAL untuk memantau apakah kualitasnya masih dalam 
batas aman. 
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